BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa PT. BPR Bank Tegal (Perseroda) telah melakukan
penyesuaian terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP)
mulai periode triwulanan Maret 2025. Penerapan ini berdampak pada
perubahan yang mencakup aspek format laporan, penamaan akun, penyajian
informasi keuangan, serta pendekatan akuntansi yang lebih konservatif.
Penerapan SAK EP membawa dampak positif dalam hal penyederhanaan
penyajian laporan, peningkatan transparansi, dan konsistensi penyajian akun.
Salah satu perubahan signifikan terjadi pada akun pencadangan kerugian
kredit, di mana istilah "Penyisihan Penghapusan Aset Produktif" pada tahun
2024 diganti menjadi "Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)" pada
tahun 2025, dan mulai disajikan secara eksplisit sebagai pengurang terhadap
kredit yang diberikan. Hal ini mencerminkan penerapan prinsip kehati-hatian
dan transparansi sesuai ketentuan SAK EP. Secara keseluruhan, penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) pada PT. BPR Bank
Tegal (Perseroda) dapat dikategorikan berhasil dan relevan pada entitas privat
dan berada dalam jalur penyesuaian yang tepat menuju kepatuhan penuh

terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP).
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5.2 Saran
Agar penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) dapat
dilaksanakan secara optimal, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar PT. BPR Bank
Tegal (Perseroda) terus mempertahankan penerapan SAK Entitas Privat
secara konsisten dan menyeluruh, serta meningkatkan konsistensi dalam
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK Entitas Privat,
khususnya dalam penyajian akun-akun yang berhubungan dengan risiko
kredit dan ekuitas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu pada PT. BPR
Bank Tegal (Perseroda) dan data berupa laporan keuangan triwulan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan
membandingan SAK EP pada beberapa BPR atau entitas sejenis serta
menggunakan data yang lebih efektif agar hasil penelitian lebih

komprehensif.



